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A. Latar Belakang Permasalahan 
 
Kota Yogyakarta merupakan kota dengan segudang 
predikat. Sebutan kota budaya dan kota pelajar begitu melekat. 
Tidaklah mengherankan karena wilayah ini dahulu merupakan 
salah satu wilayah pusat pemerintahan kerajaan Mataram Islam di 
pulau Jawa yang sarat dengan nilai dan sejarah budaya, sehingga 
otomatis pula wilayah ini merupakan pusat kegiatan dan 
pengembangan kebudayaan. Kebudayaan sendiri dapatlah 
diartikan secara luas dalam konotasi positif sebagai ujud perilaku 
manusia yang berakal dan berbudi, baik itu berupa produk seni, 
etika, dan peradaban. Kondisi lingkungan kota Yogyakarta yang 
sangat kondusif menjadikannya sebagai salah satu daerah yang 
nyaman dan aman untuk dihuni, sesuai dengan slogan kota ini, 
yaitu ”Jogja Berhati Nyaman.”  
Seperti diketahui bersama, bahwa Yogyakarta dikenal 
sebagai pusat kebudayaan dengan potensi yang melimpah ruah 
nyaris tak terbatas. Berbagai macam bentuk dan produk seni dan 
budaya dapat ditemui di daerah ini. Kota Yogyakarta dahulu juga 
dikenal dengan julukan sebagai kota sepeda karena memang 
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banyak masyarakat umum yang mempergunakan moda 
transportasi tradisional yang satu ini, di samping moda 
transportasi tradisional lain yang cukup dikenal seperti becak dan 
andong. Namun akhir-akhir ini telah terjadi pergeseran budaya 
dalam penggunaan kendaraan tradisional tersebut. Penggunaan 
sepeda kayuh atau juga dikenal sebagai pit onthel ini misalnya 
yang mulai banyak ditinggalkan, karena banyak yang beralih ke 
sepeda motor dan mobil pribadi. Memang faktor pertumbuhan 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat yang semakin 
meningkat menjadi salah satu faktor utama. Kesejahteraan 
masyarakat yang meningkat memiliki konsekuensi logis yang 
nampak pada semakin banyaknya masyarakat yang mampu 
membeli kendaraan bermotor khususnya roda dua, sehingga 
mampu menggeser penggunaan sepeda sebagai alat transportasi 
yang utama. Dampak negatif yang sangat terasa akhir-akhir ini 
adalah kemacetan dan polusi udara yang semakin meningkat. Hal 
ini apabila tidak disikapi secara bijaksana, ke depan bukan tidak 
mungkin akan dapat mengganggu tingkat kualitas kemurnian dan 
kesehatan udara di wilayah ini.  
Isu utama mengenai dampak negatif dari polusi udara yang 
ditimbulkan oleh semakin banyaknya kendaraan bermotor juga 
makin gencar didengungkan. Sudah ada upaya positif yang 
dilakukan oleh pihak pemerintah kota dengan menggalakkan 
program Sego Segawe atau Sepeda Kanggo Mangkat Sekolah Lan 
Nyambut Gawe (sepeda untuk berangkat sekolah dan bekerja) di 
bawah kepemimpinan Heri Zudianto ketika menjabat sebagai Wali 
Kotamadya Yogyakarta dalam dua periode secara berturut-turut. 
Program yang hingga kini masih berlanjut adalah sebagai sebuah 
upaya atau terobosan untuk merevitalisasi dan menggalakkan 
kembali penggunaan moda transportasi tradisional, terutama 
sepeda bagi masyarakat luas untuk tetap menjaga kebersihan dan 
kesehatan udara, serta menekan tingkat polusi udara yang 
semakin meningkat. Program ini khususnya diperuntukkan bagi 
para pegawai di lingkungan pemerintah kota agar lebih memilih 
naik sepeda ketimbang naik kendaraan bermotor. Syukurlah 
program ini pun kini juga sudah mulai diadopsi oleh pemerintahan 
Propinsi DKI Jakarta di bawah kepemimpinan Gubernur Joko 
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Widodo (Jokowi) dan mudah-mudahan dapat ditularkan pula di 
wilayah lain.  
Sebagai kota budaya, Yogyakarta juga sangat dikenal 
sebagai salah satu sentra kerajinan batik di Indonesia. Batik sudah 
sejak dahulu dikenal di daerah ini terutama semenjak menjadi 
wilayah yang menjadi pusat budaya yang utama, warisan dari 
kerajaan Mataram di tanah Jawa. Akhir-akhir ini eksistensi batik 
menunjukkan kemajuan yang cukup menggembirakan. Terlebih 
setelah batik secara resmi telah diakui sebagai world heritage oleh 
UNESCO pada tahun 2009. Dengan diakuinya batik Indonesia oleh 
dunia internasional ini, maka perlu disikapi secara konsekuen 
khususnya bagi para seniman dan pelaku usaha di bidang ini agar 
terus berupaya dan berusaha untuk menjaga serta melestarikan, 
bahkan mengembangkannya. 
Pada saat ini batik di kota Yogyakarta memang terus 
mengalami perkembangan, namun demikian perkembangannya 
dipandang belum maksimal, karena masih banyak pelaku industri 
batik atau perajin yang memproduksi batik dengan desain yang 
kurang kompetitif. Kebanyakan desainnya masih cenderung 
monoton dan masih melulu mengacu pada motif-motif tradisional 
semata. Hal inilah yang mengakibatkan poduk-produk semacam 
itu menjadi kurang kompetitif, yang otomatis pula kurang diminati 
oleh selera pasar yang selalu dinamis. Termasuk pula di dalam 
penggunaan bahan warna yang diterapkan, mayoritas masih 
mempergunakan bahan pewarna sintetis atau kimiawi yang 
notabene adalah bahan-bahan yang dapat merusak lingkungan 
sekitar.  
Potensi pasar bagi produk batik dan potensi 
kepariwisataan di wilayah kota Yogyakarta sangatlah menjanjikan, 
apalagi didukung dengan predikat sebagai kota tujuan wisata 
terbesar kedua setelah Bali. Langkah strategis yang dapat 
dilakukan untuk mengantisipasi sekaligus mengatasi agar produk 
batik yang diproduksi dapat menjawab selera pasar yang dinamis 
sehingga mampu memiliki daya saing produk yang diperhitungkan 
terutama di era pasar global seperti sekarang ini, salah satu 
caranya adalah dengan melakukan upaya terobosan melalui 
penciptaan dan pengembangan produk batik yang inovatif dengan 
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mengambil tema seni budaya lokal, di antaranya adalah dengan 
mengangkat kendaraan tradisional di kota Yogyakarta sebagai 
tema penciptaan produk batik eco friendly atau ramah lingkungan. 
Hal ini merupakan sebuah langkah dan upaya yang nyata untuk 
mengangkat nilai tambah khususnya bagi para perajin di wilayah 
ini. 
Produk batik ramah lingkungan adalah produk batik yang 
mempergunakan bahan baku pewarnaan utama yang berasal dari 
zat warna alami atau non sintetis. Produk yang dikategorikan 
sebagai produk go green ini dinilai tepat untuk diaplikasikan, 
karena selain memiliki nilai jual atau nilai ekonomis yang tinggi, 
juga dapat mengurangi dampak kerusakan lingkungan. Hal ini 
mengingat dampak buruk jangka panjang penggunaan bahan 
sintetis secara masif dalam memproduksi batik secara masal, 
secara lambat laun juga akan berpengaruh pula pada 
kelangsungan ekosistem di wilayah ini. Oleh karena itu penciptaan 
produk batik ramah lingkungan atau berbasis eco friendly ini 
merupakan sebuah upaya terobosan atau inovasi positif, 
mengingat kebutuhan akan produk batik juga terus meningkat.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu 
diupayakan sebuah penelitian tersendiri guna mewadahi sekaligus 
menjawab berbagai persoalan tersebut di atas. Kendaraan 
tradisional khas Yogyakarta yaitu pit onthel (sepeda kayuh), akan 
dijadikan sebagai dasar/sumber inspirasi dalam penciptaan 
produk batik eco friendly dengan tetap mengutamakan ciri khas 
batik Yogyakarta yang tetap melekat, baik itu dari aspek 
visualisasinya maupun yang berkaitan dengan keteknikannya. 
Pengangkatan salah satu aset budaya lokal ini diharapkan dapat 
menghasilkan produk-produk batik baru yang inovatif dengan 
karakteristik atau spesifikasi berdasarkan kearifan seni budaya 
lokal setempat, guna meningkatkan sektor ekonomi kreatif 
kerakyatan dan menunjang sektor industri pariwisata. Di sisi lain 
kegiatan penelitian ini juga sedikit banyak ikut berperan aktif baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam mengkampanyekan 
atau merevitalisasi penggunaan moda transportasi tradisional 
khas Yogyakarta yang tidak menimbulkan polusi atau pencemaran 
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udara, sekaligus juga menggalakkan produk dengan nilai ekonomis 
yang tinggi namun tetap berwawasan lingkungan. 
 
 
B. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian terdahulu yang secara khusus mengenai 
penciptaan produk batik eco friendly atau batik ramah lingkungan 
belum banyak ditemukan, khususnya yang mengangkat tema 
kendaraan tradisional khas Yogyakarta. Selama ini tulisan atau 
hasil penelitian yang ada kebanyakan adalah tentang penciptaan 
karya seni rupa termasuk batik, tentang pelestarian dan 
pengembangan seni dan budaya bangsa secara umum, dan kajian 
mengenai kendaraan tradisional khas Yogyakarta, namun secara 
khusus belum diangkat sebagai sebuah penciptaan karya seni rupa 
khususnya motif dan produk batik. Walaupun demikian, hasil-hasil 
penelitian tersebut apabila ditambah dan dilengkapi dengan 
referensi lainnya akan sangat membantu dalam usaha pencarian 
data bagi penelitian ini. Adapun hasil-hasil penelitian dan referensi 
yang dimaksudkan adalah sebagai berikut. 
Sebuah buku menarik dengan judul Pit Onthel: Pameran 
Sepeda Lama: 21-28 Maret 2006 (Wuryani, ed., 2006), 
memaparkan beberapa aspek kajian mengenai sepeda. Penyajian 
tulisan dan dokumentasi tentang sepeda disajikan ke dalam 
berbagai perspektif, di antaranya adalah sejarah sepeda, macam 
dan jenis sepeda, dan merek-merek sepeda yang dilengkapi 
dengan berbagai foto dan dokumentasi para kolektor sepeda, 
termasuk iklan-iklan mengenai sepeda. Menariknya, buku yang 
merupakan katalog pameran ini juga memperinci bagian-bagian 
dari sepeda seperti bagian lampu, sadel, pegangan tangan, kunci, 
pedal, emblem logo sepeda dari berbagai merek, asesoris 
pelengkap seperti tas, ikat pinggang, dan lain sebagainya. 
Meskipun tidak mengangkat sepeda sebagai sumber ide 
penciptaan karya seni rupa, namun berbagai informasi dalam buku 
ini dapat memberikan kontribusi data yang sangat bermanfaat 
bagi penelitian ini.  
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Dalam artikel ilmiah dengan judul Transportasi Tradisional 
(Kereta Kuda, Becak, dan Sepeda Onthel) yang ditulis oleh Restu 
Apriantini Asnanda (2012) diutarakan mengenai moda 
transportasi tradisional tanpa mesin dan bahan bakar yang sudah 
ada semenjak masa lampau dan hingga kini masih bisa dijumpai. 
Beberapa di antaranya disebutkan, yaitu kereta kuda, becak, dan 
sepeda onthel sebagai cikal bakal transportasi modern yang kita 
kenal sekarang ini. Artikel ini memberikan pembahasan yang 
bersifat informatif mengenai definisi alat transportasi tradisional 
berupa kereta kuda, becak, dan andong yang cukup bermanfaat. Di 
samping itu artikel ini juga dilengkapi dengan beberapa 
dokumentasi/foto yang dapat dijadikan data visual sehingga dapat 
menunjang data dalam penelitian ini. 
Artikel yang berjudul Beberapa Masalah Angkutan Kota: 
Suatu Kasus Transportasi di Kota Padat Penduduk, membeberkan 
beberapa informasi mengenai kondisi transportasi perkotaan. 
Dalam artikel ini dirumuskan mengenai istilah angkutan kota dan 
masalah angkutan umum dan pribadi. Tulisan ini secara khusus 
menyoroti timbulnya berbagai permasalahan kota padat penduduk 
yang kompleks, kaitannya dengan adanya tata kelola transportasi 
perkotaan (Soekotjo, 1974). Artikel ini meskipun berbeda dari 
aspek kajiannya dengan penelitian ini, namun sejatinya sejalan 
dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu mengharapkan adanya 
penataan transportasi yang baik dan terkendali agar tidak 
berdampak negatif bagi kelangsungan hidup generasi yang akan 
datang.   
Pembahasan yang relevan dengan seni batik dikemukakan 
dalam Batik: Spirit of Indonesia. Dikatakan bahwa batik tidak bisa 
dipisahkan dengan siklus kehidupan (daur hidup) orang Jawa, 
yang mencerminkan jiwa masyarakat pendukungnya. Batik 
disoroti dari berbagai dimensi, yaitu dari aspek sejarah batik yang 
menjelaskan keberadaannya di Indonesia hingga menjadi salah 
satu tradisi penting yang mengakar sedemikian kuat, khususnya 
bagi masyarakat Jawa. Diulas pula tentang pembagian wilayah 
penghasil batik di Indonesia. Pembahasan mengenai ragam hias 
batik dan makna simbolisnya disajikan secara cukup menarik. 
Keberadaan batik di Indonesia juga diperbincangkan dalam 
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konteks kekinian yang menempatkan dinamika batik dalam bidang 
seni rupa dan batik sebagai mode dalam berbusana (Achjadi, 
1999). Dalam Ungkapan Sehelai Batik: Batik its Mystery and 
Meaning karya Nian S. Djoemena (1987), diterangkan mengenai 
latar belakang terbentuknya ciri-ciri ragam hias batik dari daerah 
penghasilnya, baik itu dari daerah pedalaman maupun daerah 
pesisiran. Dikaji pula berbagai macam kain batik dengan ragam 
hias yang semuanya melambangkan harapan, pesan, niat, dan 
itikad baik. Hal serupa tertuang dalam buku Indonesia Indah: Batik, 
oleh Biranul Anas et al., (1997), seni batik ditinjau dari berbagai 
aspek yang terkait dengan keberadaannya dari berbagai daerah 
penghasilnya. Diuraikan bahwa perkembangan batik di Indonesia 
tidak lepas dari adanya beberapa faktor yang melatarbelakangi 
dan berbagai pengaruh, termasuk pengaruh dari luar. Penjelasan 
ketiga buku di atas dapat memberikan panduan dasar dalam 
proses pelaksanaan penelitian ini, kaitannya dengan keberadaan 
batik sebagai sebuah karya seni rupa.  
Topik mengenai batik klasik juga disajikan Hamzuri dalam 
Batik Klasik: Classical Batik (1985). Buku ini memaparkan perihal 
seluk-beluk batik klasik di Indonesia, proses pembuatan, dan 
uraian mengenai ragam hias pada batik klasik yang tersaji lengkap 
dengan berbagai contohnya. Buku ini dapat memberikan informasi 
dan masukkan kaitannya dengan berbagai hal teknis dalam proses 
pembuatan karya batik. Demikian pula dalam Batik: The Impact of 
Time and Environment karya H. Santoso Doellah (2002), yang 
menyatakan bahwa perkembangan batik di Indonesia sejak dulu 
hingga kini, tidak terlepas dari konteks zaman dan pengaruh 
lingkungannya. Isi buku ini juga mencakup perihal teknik dan 
proses batik tradisional secara detail dengan sajian visual yang 
menarik dari berbagai macam koleksi kain batik, sehingga dapat 
dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian ini. 
Kaitannya dengan perancangan desain motif batik, buku 
yang berjudul  Dasar-Dasar Desain memberikan penjelasan, bahwa 
untuk membuat suatu desain/komposisi yang baik,  maka haruslah 
memperhatikan beberapa faktor, yaitu kesatuan, keselarasan, 
keseimbangan, kontras, proporsi, kontras klimaks, dan pewarnaan. 
Lebih lanjut diuraikan, bahwa untuk dapat membuat suatu 
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susunan rancangan yang menarik, maka perlu diketahui cara 
menciptakan hubungan keluasan yang baik, membuat perubahan-
perubahan bentuk dalam penglihatan sesuai dengan yang 
dikehendaki dan untuk menentukan besarnya  ukuran yang harus 
dipahami serta perbandingan yang baik (Murtihadi dan Gunarto, 
1981/1982). Buku ini akan digunakan sebagai pedoman  dalam 
pembuatan desain motif batik. Di samping itu permasalahan 
desain juga dibahas dalam buku yang berjudul Dasar-Dasar Tata 
Rupa dan Desain (Sanyoto dan Sadjiman, 2005), yang dapat 
dijadikan pelengkap acuan dasar dalam proses perancangan agar 
dapat menghasilkan perancangan yang menarik. 
Buku yang secara khusus mengulas mengenai penciptaan 
motif batik, salah satu di antaranya adalah Motif Batik Kreasi Baru 
Khas Yogyakarta: Candi, Wayang, dan Keris sebagai Sumber 
Inspirasi. Buku ini menguraikan tentang penciptaan motif batik 
kreasi baru khas Yogyakarta dengan menggali hasil seni dan 
budaya lokal yang ada di kota Yogyakarta. Diutarakan tentang 
bagaimana proses kreatif penciptaan motif batik itu dilakukan 
hingga dihasilkannya berbagai desain motif batik yang disajikan 
secara rinci dan lengkap dengan gambar yang menarik 
(Kusumawati dan Widodo, 2012). Buku ini sejalan dengan 
penelitian ini, meskipun sama-sama mengangkat budaya dan 
kearifan lokal di kota Yogyakarta, namun demikian berbeda dari 
segi objek materialnya maupun luarannya. Produk batik yang 
dibahas dalam buku ini masih mempergunakan bahan warna 
sintetis, sedangkan penelitian ini merancang produk batik dengan 
warna alami untuk memenuhi kriteria sebagai produk batik eco 
friendly atau ramah lingkungan. 
Beberapa sumber pustaka yang telah disajikan di atas, 
umumnya sejalan, relevan, serta dapat dijadikan bahan rujukan. 
Hal mendasar yang membedakan topik penelitian ini dengan 
beberapa penelitian sebelumnya, terletak pada sifat kajiannya 
yang difokuskan secara aplikatif pada produk batik eco friendly 
dengan tema kendaraan tradisional khas Yogyakarta. Berdasarkan 
tinjauan pustaka dan sejauh yang diketahui oleh penulis, maka 
belum dijumpai hasil penelitian yang membahas secara khusus 
mengenai hal tersebut di atas. Di sinilah letak keaslian dari topik 
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penelitian ini, sehingga dipandang layak dan representatif serta 
dapat dipertanggungjawabkan dari segi orisinalitasnya. 
 
 
C.  Tujuan  
 
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengenal, 
memahami, dan mengeksplorasi seni budaya dan kearifan 
lokal khususnya di kota Yogyakarta. 
2. Menghasilkan motif batik kreatif dan inovatif, yaitu motif 
batik dengan ciri khas Yogyakarta dengan menggali seni 
budaya dan kearifan lokal, yaitu kendaraan khas 
Yogyakarta, yaitu pit onthel (sepeda kayuh) yang 
diharapkan dapat memberikan keunggulan kompetitif di 
tengah persaingan di era global saat ini. 
3. Memperkaya khasanah motif batik khususnya di wilayah 
kota Yogyakarta sebagai salah satu sentra utama daerah 
perbatikan di Indonesia, agar lebih berkembang dan 
bervariasi. Kenyataan di lapangan menunjukkan, bahwa 
kebanyakan desain motif yang ada meskipun 
dikembangkan namun masih berorientasi pada motif 
tradisional yang sudah ada. Dengan demikian memang 
dipandang perlu dan penting untuk memunculkan lebih 
banyak lagi motif-motif batik menjadi lebih bervariasi. 
Salah satu caranya adalah dengan menciptakan motif batik 
yang inovatif berdasarkan seni budaya dan kearifan lokal 
di kota Yogyakarta yang sangat melimpah, salah satunya 
adalah kendaraan tradisional. Dengan terciptanya motif ini 
nantinya diharapkan dapat memenuhi dan menjawab 
selera konsumen yang dinamis dengan cakupan 
segmentasi pasar yang lebih luas lagi. 
4. Dengan adanya  motif  batik yang baru dan produk batik 
eco friendly yang inovatif, ke depan diharapkan akan dapat 
meningkatkan minat  konsumen secara lebih luas, sehingga 
konsekuensi logisnya tentu akan berdampak pada 
peningkatan pendapatan ekonomi para pelaku industri 
kreatif, khususnya dalam skala kecil dan menengah. 
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5. Hasil dari penciptaan ini nantinya dapat 
diimplementasikan, bahkan lebih lanjut dapat 
dikembangkan oleh para perajin batik, sehingga para 
perajin batik tersebut dapat menghasilkan produk yang 
lebih bervariasi dan dapat dijadikan acuan bagi para 
perajin maupun pihak lain dalam penciptaan motif dan 
produk batik yang baru, sebagai upaya kongkret 
peningkatan industri kreatif kerakyatan. 
6. Mengkampanyekan sekaligus menggalakkan kembali 
penggunaan kendaraan tradisional di kota Yogyakarta 
yang semakin terpinggirkan keberadaannya.  
7. Menghasilkan produk batik eco friendly yang dapat 
dimunculkan sebagai salah satu produk cinderamata baru 
dengan ikon khas kota Yogyakarta.  
 
 
D. Manfaat  
 
1. Dalam proses pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
kegiatan utama, yaitu identifikasi dan dokumentasi alat 
transportasi tradisional khas Yogyakarta, yaitu pit onthel 
(sepeda kayuh). Hasil dari kegiatan tersebut kemudian 
dijadikan dasar dalam penciptaan produk batik eco 
friendly. Hal ini dipandang penting dilakukan dalam upaya 
ikut merevitalisasi kendaraan tradisional khas Yogyakarta 
yaitu pit onthel (sepeda kayuh) yang semakin 
terpinggirkan kehadirannya guna mengurangi dampak 
polusi udara dan kemacetan khususnya di wilayah kota 
Yogyakarta dan sekitarnya.  
2. Pengembangan ataupun penciptaan produk batik eco 
friendly dengan tema alat transportasi tradisional khas 
Yogyakarta perlu dilakukan, karena pasar membutuhkan 
hadirnya produk-produk batik dengan desain motif yang 
baru, bernilai ekonomi yang tinggi, kreatif, dan inovatif 
namun tetap ramah lingkungan. Sudah barang tentu 
produk-produk yang akan dihasilkan tersebut memiliki 
karakteristik seni budaya lokal setempat. Motif  batik hasil 
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dari penelitian ini perlu digali dan dimunculkan sebagai 
aset karya budaya bangsa Indonesia, agar ke depan 
keberadaannya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia secara lebih meluas. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu usaha kecil dan 
menengah, terutama  para pelaku industri batik dalam 
rangka pengembangan produk batik yang dapat diterima 
pasar secara lebih luas dan bernilai marketable yang tinggi.  
Lebih jauh lagi hasil penelitian ini diharapkan mampu 
menginspirasi para perajin batik di daerah lain untuk 
dapat pula menggali potensi budaya dan kearifan lokal di 
wilayahnya masing-masing. 
4. Menggalakkan sekaligus mengkampanyekan budaya ramah 
lingkungan atau go green dalam berkarya seni dan 
berperan serta secara aktif dalam pelestarian lingkungan 
dari pencemaran yang diakibatkan oleh penggunaan bahan 
sintetis atau kimiawi secara berlebihan, yang dapat 
membahayakan kelangsungan hidup generasi yang akan 
datang. 
5. Berperan secara aktif dalam meningkatkan industri 
kepariwisataan, khususnya di  wilayah Yogyakarta sebagai 
salah satu daerah tujuan wisata yang utama di Indonesia. 
 
 
 E. Metode Penciptaan 
 
Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
metode penciptaan karya seni, yang merupakan sebuah metode 
yang lazim dipergunakan dalam penciptaan karya seni rupa pada 
umumnya. Dalam tahapan pelaksanaannya, metode penciptaan ini 
kemudian dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
1. Tahap Eksplorasi 
      Tahap eksplorasi merupakan sebuah tahap awal yang 
dilaksanakan guna menggali data yang diperlukan. Kegiatan 
ini dilakukan dengan metode studi pustaka, observasi, dan 
wawancara.  
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  Studi pustaka adalah kegiatan pengumpulan data 
khususnya tentang kendaraan tradisional khas Yogyakarta, 
yaitu pit onthel (sepeda kayuh). Kegiatan pengumpulan data 
ini dilakukan dengan cara mendatangi berbagai perpustakaan, 
yaitu perpustakaan di beberapa perguruan tinggi yang 
dianggap representatif, perpustakaan di wilayah kota 
Yogyakarta seperti perpustakaan Balai Kajian Jarahnitrah, 
perpustakaan Museum Negeri Sonobudoyo Yogyakarta, 
perpustakaan Kolese St. Ignatius, perpustakaan kota 
Yogyakarta, perpustakaan Balai Penelitian Batik dan 
Kerajinan, perpustakaan Keraton Yogyakarta, dan 
perpustakaan lain yang dipandang relevan dengan topik 
penelitian. Data ini juga dapat diperoleh melalui internet guna 
menambah pengayaan dan perbendaharaan data. Data yang 
diperoleh dari studi pustaka ini berupa data tertulis maupun 
data visual berupa gambar atau foto dari berbagai sumber 
pustaka, baik yang tertuang dalam buku-buku terbitan, 
majalah, laporan penelitian, artikel, dan publikasi ilmiah 
lainnya. 
  Observasi adalah kegiatan pengamatan secara 
langsung terhadap objek penelitian yang meliputi kendaraan 
tradisional khas Yogyakarta, yaitu pit onthel (sepeda kayuh). 
Observasi dilakukan di tempat-tempat atau lokasi penggunaan 
moda alat transportasi tradisional tersebut, yaitu meliputi 
kawasan wisata seperti seputaran Malioboro, Alun-alun Utara, 
Alun-alun Selatan, lokasi sekitar Ngasem, seputaran Keraton 
Yogyakarta, seputaran wilayah Kotagede, dan lain sebagainya. 
Kegiatan ini dilakukan guna mendapatkan gambaran secara 
kongkrit tentang objek-objek tersebut. Bersamaan dengan 
kegiatan observasi tersebut, sudah barang tentu dilakukan 
kegiatan pendokumentasian / pengambilan gambar / foto dari 
objek-objek tersebut.  
  Wawancara dilakukan kepada para narasumber 
yang dianggap mampu memberikan penjelasan tentang objek 
yang diteliti. Dari kegiatan ini didapatkan data lisan yang 
dapat dimanfaatkan untuk melengkapi data tertulis, data foto, 
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maupun data gambar hasil dari kegiatan studi pustaka dan 
observasi di lapangan. 
Penelitian ini mempergunakan analisis deskriptif. Seluruh 
data tertulis dan lisan yang diperoleh melalui studi pustaka dan 
wawancara disajikan dalam bentuk uraian. Sementara itu data 
yang berupa gambar atau foto disajikan dalam bentuk data visual. 
Seluruh data yang berhasil dikumpulkan tersebut kemudian 
dianalisis untuk selanjutnya dijadikan acuan dasar dalam proses 
perancangan motif batik. 
2. Tahap Perancangan  
Tahap perancangan adalah tahap pembuatan desain motif 
batik yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu: (a) 
proses pembuatan sket alternatif; (b) pemilihan sket 
alternatif; dan (c) pembuatan desain jadi. 
3. Tahap Perwujudan 
 Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan desain 
jadi menjadi prototipe produk batik eco friendly, yang 
diwujudkan dalam bentuk karya batik tulis yang secara 
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A. Tinjauan Umum Tentang Pit Onhel (Sepeda Kayuh) 
 
 Roda merupakan salah satu temuan manusia yang cukup 
penting. Dengan ditemukannya roda, maka diciptakanlah sejumlah 
alat transportasi yang dikenal hingga zaman modern saat ini. 
Awalnya roda memiliki bentuk sederhana, yaitu berupa 
lempengan kayu seperti roda gerobak, kemudian berjeruji, 
selanjutnya roda kereta kuda, baru kemudian sepeda. Tahun 1791 
sepeda dari kayu mulai dibuat di Perancis. Pada tahun 1817 Baron 
Von Drais de Sauerbrun membuat sepeda kayu tanpa pedal yang 
pertama dan kemudian populer di Jerman, Perancis, Inggris, dan 
Amerika. Dua dasawarsa kemudian bentuk sepeda sudah nampak 
nyaman untuk dikendarai. Semenjak itu bermunculan sejumlah 
merk dan bentuk sepeda dari negara-negara Eropa yang kemudian 
disusul oleh Asia seperti China dan Jepang. 
 Sepeda atau dalam bahasa Jawa disebut pit onthel apabila 
dilihat secara etimologis berasal dari kata fiets, dan onthel artinya 
kayuh, sehingga pit onthel dapat diartikan sebagai sepeda kayuh. 
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Sepeda masuk sebagai alat transportasi di Indonesia belum dapat 
dikatakan lama, yaitu sekitar awal abad ke-20 pada tahun 1910-an. 
Sewaktu pertama kali masuk tentu saja dipakai oleh pegawai 
kolonial dan para bangsawan, baru kemudian para misionaris dan 
saudagar kaya bisa memilikinya. 
 Sepeda, pertama kali dibuat memiliki bentuk yang berbeda 
dengan sepeda pada zaman sekarang. Sepeda yang pertama kali 
dibuat di Perancis pada tahun 1791, bentuknya aneh. Sepeda ini 
roda depannya dibuat dalam posisi paten dan tidak memiliki 
pedal. Sepeda jenis ini baru bergerak maju ketika pengemudinya 
menggerakkan kakinya untuk berjalan maju. Pada tahun 1817, 
Baron von Drais de Sauerbrun menyempurnakan model sepeda. 
Meskipun tanpa pedal, namun sepeda yang ini sudah berkerangka 
kayu. Selain itu juga sudah memiliki tempat duduk dan tempat 
meletakkan tangan di depan. Sepeda ini dapat dikemudikan 
dengan sebuah palang yang disambungkan dengan roda depan. 
Saat itu, bersepeda menjadi populer di Jerman, Perancis, Amerika, 
dan Inggris. Sepeda model ini dikenal dengan sebutan sepeda 
kuda-kudaan. 
 Pada tahun 1839 untuk pertama kali diciptakan sepeda 
berpedal oleh Kirkpatrick Macmillan, seorang pandai besi dari 
Skotlandia. Ciptaannya ini bukan sekedar memperbaiki model 
lama tapi betul-betul sebuah inovasi baru, sepeda dengan pedal 
kaki untuk menjalankan rodanya. Roda bagian depan yang dapat 
dikemudikan diapit dengan kerangka dari logam dalam posisi 
vertikal yang dilekatkan dengan kerangka bagian depan yang 
terbuat dari kayu yang tersambung dengan roda bagian belakang. 
Pedal berada pada kedua sisi kiri dan kanan tersambung dengan 
tangkai pengungkit perseneling yang naik turun memutar untuk 
menggerakkan roda belakang. Temuan Macmillan ini 
membuktikan bahwa kendaraan roda dua dapat digerakkan 
dengan kayuhan kaki tanpa pengemudi kehilangan 
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B. Tahap Perancangan 
 
Sesuai dengan target dari penelitian ini, bahwa tahun 
pertama menghasilkan sejumlah motif batik maka fokus utama 
dalam penelitian pada tahun pertama adalah penciptaan atau 
pembuatan motifnya. Rancangan motif batik dibuat berdasarkan 
data yang telah diperoleh, baik data berupa tulisan, lisan, dan data 
yang berupa foto maupun dokumentasi yang berhasil 
dikumpulkan. Proses penciptaan motif batik ini dilakukan melalui 
beberapa tahap sebagai berikut.  
Proses penciptaaan motif batik dalam penelitian ini diawali 
dengan pembuatan sejumlah sket alternatif guna menciptakan 
motif batik yang baru. Masing-masing dari motif tersebut, pada 
awalnya terlebih dahulu dibuatkan sket alternatifnya. Berdasarkan 
sejumlah sket alternatif tersebut kemudian dipilih salah satu untuk 
disempurnakan atau dibuat menjadi gambar jadi. Pembuatan sket 
alternatif ini dimaksudkan untuk mencari berbagai kemungkinan 
terciptanya motif yang menarik dengan berbagai pilihan.  
Langkah awal yang dilakukan dalam proses pembuatan 
sket alternatif ini adalah membuat gambar motifnya terlebih 
dahulu. Gambar motif dibuat terutama berdasarkan data visual 
berupa foto. Data yang ada di foto tersebut kemudian  diolah dan 
divisualisasikan kembali hingga menjadi gambar motif yang cocok 
untuk diterapkan. Motif yang sudah terwujud, selanjutnya disusun 
hingga menjadi suatu pola tertentu. Di dalam sket  alternatif  
dibuat dengan mempertimbangkan berbagai aspek, antara lain 
bahan warna yang dipergunakan, teknik, maupun proses 
perwujudnya. Selain itu juga dengan memperhatikankan prinsip-
prinsip desain yang meliputi irama/ritme/keselarasan, kesatuan, 
dominasi/daya tarik/pusat perhatian/keunikan, keseimbangan, 
proporsi/perbandingan/ keserasian, kesederhanaan dan 
kejelasan. Dengan memperhatikan kaidah-kaidah tersebut, maka 
diharapkan akan tercipta motif batik yang estetis, eksploratif, dan 
inovatif. Sejumlah sket alternatif  yang telah dibuat dari masing-
masing motif kemudian dipilih dan diseleksi salah satu yang 
dianggap paling bagus. 
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Pembuatan motif batik seluruhnya dikerjakan secara 
manual. Sket yang terpilih kemudian disempurnakan hingga 
menjadi gambar jadi pola motif batik di atas kertas. Tahap atau 
langkah pengerjaannya yaitu menyempurnakan garis gambar 
motif secara manual berdasarkan sket alternatif terpilih sehingga 
terciptalah gambar motif batik. 
 
 




 SUMBER IDE PENCIPTAAN   |      19 
 
 





Gambar 3. Prototip motif batik 2 
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Gambar 5. Prototip pola batik 1 
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Gambar 8. Prototip motif batik 4  
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Gambar 10. Prototip pola batik 3 
 
Gambar 11. Prototip pola batik 4 
 
 
Gambar 12. Prototip pola batik 5 
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Gambar 14. Prototip motif batik 6 
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Gambar 16. Prototip motif batik 8 
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Gambar 17. Prototip motif batik 9 
 
 
Gambar 18. Prototip pola batik 6 
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Gambar 19. Prototip pola batik 7 
 
 
Gambar 20. Prototip pola batik 8 
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Gambar 22. Prototip motif batik 10 
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Gambar 24. Prototip motif batik 12 
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Gambar 26. Prototip pola batik 8 
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Gambar 27. Prototip pola batik 9 
 
 
Gambar 28. Prototip pola batik 10 
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Gambar 34. Prototip motif batik 15  
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Gambar 35. Prototip motif batik 16 
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Gambar 36. Prototip pola batik 13 
 
Gambar 37. Prototip pola batik 14 
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Gambar 39. Acuan lampu sepeda 17  
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Gambar 41. Prototip motif batik 18 
 
Gambar 42. Prototip pola batik 15 
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Gambar 43. Prototip pola batik 16 
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Gambar 44. Prototip pola batik 17 
 























C. Alat Pembuatan Batik 
Pekerjaan membatik sejatinya adalah juga menerapkan 
aspek yang berkaitan dengan permasalahan teknologi, meskipun 
bersifat sederhana. Hal ini dikarenakan dalam proses pelekatan 
malam batik di atas kain dipergunakan sebuah peralatan yang 
khusus. Peralatan khusus atau alat utama tersebut dikenal dengan 
nama canthing tulis jika ingin membuat batik tulis tradisional. 
Canthing tulis merupakan sebuah alat pokok untuk membatik yang 
kemudian juga dapat menentukan apakah hasil suatu pekerjaan itu 
dapat disebut batik atau bukan. Dengan demikian, canthing tulis 
merupakan peralatan utama yang khusus hanya berfungsi untuk 
menorehkan malam batik di atas permukaan kain. Canthing tulis 
mutlak dipergunakan karena berperan besar dalam 
perkembangan teknik batik yang berhasil dicapai, hingga mampu 
menghasilkan karya batik tulis tradisional pada tataran klasik 
dengan kualitas yang tinggi, sekaligus menjadi pembeda antara 
hasil seni batik Indonesia dengan kain berhias dari negara lain 
(Tirtaamidjaja, t.t.: 3).  
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Canthing tulis merupakan sebuah alat yang memiliki 
beberapa bagian, yaitu: (1) badan canthing atau bagian pokok yang 
disebut nyamplung atau nyamplungan. Bagian ini terbuat dari 
tembaga merah atau kuningan yang tipis, tahan panas, bersifat 
ringan, lentur, namun kuat, sebagai bagian yang diisi dengan 
malam batik cair yang digayung melalui mulut canthing; (2) cucuk 
atau carat yaitu bagian paruh atau ujung canthing berbentuk pipa 
melengkung dan berlubang sebagai tempat keluarnya cairan 
malam batik dari bagian nyamplung; (3) ekor canthing atau 
disebut buntut atau ekor tikus, adalah bagian belakang yang 
berbentuk pipa dengan ujung yang runcing pipih dan buntu agar 
mudah dimasukkan ke dalam gagang canthing; dan (4) gagang 
canthing atau tangkai canthing, ada pula yang menyebutnya 




Gambar 47. Canthing tulis 
(Dokumentasi Galeri dan Museum Batik Kuno Danar Hadi Surakarta) 
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Ada beberapa jenis canthing tulis yang dipergunakan untuk 
batik tradisional. Namun secara umum canthing tulis dibedakan 
menjadi tiga jenis berdasarkan ukurannya, yaitu: (1) canthing 
klowong; (2) canthing isèn; dan (3) canthing tembok. Canthing 
klowong berasal dari kata lowong atau kosong. Canthing ini 
berukuran sedang, fungsinya untuk membuat pola batik berupa 
garis kontur atau garis ragam hias. Canthing klowong sering 
disebut sebagai canthing rèng-rèngan. Rèng-rèngan atau 
ngèngrèngan ialah batikan pertama kali sesuai pola sebelum 
dikerjakan secara lebih lanjut. Orang yang membatik rèng-rèngan 
disebut ngèngrèng, yaitu membatik pola batikan yang 
dipergunakan sebagai kerangka batik (Hamzuri, 1981: 6). Canthing 
isèn memiliki paruh yang lebih kecil dari pada canthing klowong. 
Canthing ini dipergunakan untuk membatik isèn-isèn pada bagian 
ragam hias maupun latarnya, baik itu berupa titik maupun garis. 
Canthing isèn ini ada yang memiliki cucuk tunggal maupun 
rangkap. Canthing tembok adalah jenis canthing dengan ukuran 
paruh yang paling besar. Sesuai namanya, canthing ini diisi dengan 
malam batik jenis tembok sebagai malam batik yang kuat, tidak 
mudah pecah maupun terkelupas, sebab akan melalui beberapa 
tahapan proses pewarnaan. Canthing tembok berfungsi utama 
untuk menutup bidang dasar kain lebar yang akan tetap berwarna 
putih atau biasa disebut nembok, sedangkan bagian kain yang 
dibatik dengan malam tembok disebut bagian tembokan. Fungsi 
canthing tembok selain untuk menutup bagian latar atau dasar 
kain agar tetap berwarna putih, dapat juga dipergunakan untuk 
menutup bagian ragam hias tertentu yang diinginkan (Samsi, 
2007: 8-11). 
 Berdasarkan jumlah paruh atau cucuk (carat) pada 
canthing tulis, maka dapat dibedakan menjadi: (1) canthing cecek 
dengan paruh satu atau tunggal, fungsinya untuk membuat titik-
titik kecil atau cecek. Pembatik yang membuat titik-titik dengan 
canthing jenis ini disebut nyeceki. Di samping untuk membuat 
titik-titik kecil sebagai pengisi bidang, canthing cecek juga biasa 
difungsikan untuk membuat garis-garis yang kecil dan lembut; (2) 
canthing loron dengan jumlah paruh dua berjajar atas dan bawah 
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untuk membuat garis rangkap; (3) canthing telon memiliki paruh 
tiga buah dengan susunan bentuk segitiga untuk membuat tiga 
buah titik sebagai pengisi bidang; (4) canthing prapatan memiliki 
paruh empat buah, untuk membuat empat buah titik yang 
membentuk bujur sangkar sebagai pengisi bidang; (5) canthing 
liman memiliki paruh lima buah untuk membuat bujur sangkar 
kecil yang dibentuk oleh empat buah cecek dan sebuah titik pada 
bagian tengahnya; (6) canthing byok ialah canthing yang memiliki 
paruh tujuh atau lebih untuk membentuk lingkaran kecil yang 
terdiri atas titik-titik, sebuah titik atau lebih sesuai dengan jumlah 
paruh atau besar kecilnya lingkaran. Canthing ini biasanya 
memiliki jumlah paruh yang ganjil; dan (7) canthing rèntèng atau 
galaran memiliki paruh berjumlah genap, berjumlah empat dan 
paling banyak enam buah yang tersusun dari bawah ke atas 
(Hamzuri, 1981: 7-8). 
 
B. Bahan Pembuatan Batik 
 
1. Kain Mori  
Kain ini merupakan salah satu jenis kain yang terbuat dari 
bahan kapas, dan merupakan jenis kain mori yang paling 
halus. Biasanya digunakan untuk bahan batik tulis ataupun 
batik cap yang halus. Primissima biasa diperdagangkan 
dalam bentuk piece (blok, geblok, gulungan) dengan 
ukuran lebar sekitar 106 cm dan panjang sekitar 15,5 m. 
Mori jenis ini mengandung kanji ringan, rata-rata hanya 
4%, sehingga mudah dihilangkan dalam pencucian 
(Susanto, 1980:54). Mori primissima ini dapat terus 
langsung dipola/dibatik,  akan tetapi sebaiknya sebelum 
dibatik kain ini dicuci terlebih dahulu, agar bahan warna 
dapat meresap dengan lebih baik. (2007: 24). 
 
2. Lilin batik 
Lilin atau malam batik merupakan bahan yang digunakan 
untuk menutup permukaan kain menurut gambar motif, 
agar tidak terkena warna yang diberikan pada kain 
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tersebut. Jenis lilin yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
- Lilin klowong batik tulis 
- Lilin tembokan batik tulis 
- Lilin klowong batik cap 
Lilin klowong batik tulis merupakan jenis lilin yang terbuat 
dari campuran bahan-bahan pokok lilin, seperti 
Gondorukem, damar mata kucing, parafin, mikrowax dan 
lain-lain dengan resep tertentu. Lilin ini mempunyai sifat 
mudah lepas apabila dikerok, tidak memberi bekas pada 
mori, tahan lama, daya tembus pada mori besar, dan 
memberi bekas canthing bagus dan padat. Lilin ini gunanya 
untuk membatik klowong dan isen-isen. Pada proses 
pembuatan batik, lilin klowong batik tulis ini dilekatkan 
pada kain untuk membuat garis pola/garis contour 
(klowongan), serta isen-isen dengan menggunakan 
canthing klowong dan canthing isen-isen. 
Lilin tembokan batik tulis merupakan jenis lilin yang 
terbuat dari campuran bahan-bahan pokok lilin dengan 
resep tertentu. Lilin ini mempunyai sifat daya rekat pada 
mori besar, tahan lama, ulet, dan tidak mudah patah. Lilin 
ini gunanya untuk menembok atau menutup bidang-bidang 
yang lebar, seperti menutup bidang dasar motif batik yang 
tetap berwarna putih, dan menutup seret atau bagian 
kedua ujung kain supaya tetap putih setelah jadi kain 
panjang. Lilin tembokan batik tulis ini pada proses 
pembuatan batik dilekatkan dengan canthing tembok atau 
dengan kuas.  
Lilin klowong batik cap, merupakan jenis lilin yang 
digunakan untuk mengecap klowong. Lilin ini mempunyai 
sifat mudah dikerok. Pada proses pembuatan batik lilin 
klowong batik cap ini dilekatkan dengan menggunakan 
alat/canthing cap (Samsi, 2007:21).  
Selain lilin klowong dan tembokan, dalam penelitian ini 
juga menggunakan parafin, untuk membuat efek warna 
remukan pada kain batik. Parafin adalah produk samping 
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hasil pengolahan minyak bumi mentah, disebut juga 
dengan lilin BPM. Parafin ini biasanya digunakan untuk 
campuran lilin klowong dan lilin tembokan, agar lilin 
mudah lepas pada waktu dilorod (Samsi, 2007:18). 
 
3. Zat warna 
Zat warna batik pada dasarnya adalah berupa cat-cat batik 
sebagai zat pewarna tekstil yang dapat diaplikasikan untuk 
memberi warna pada kain batik. Pada dasarnya zat warna batik ini 
ketika diterapkan pada kain dilakukan tanpa pemanasan atau 
perebusan, dikarenakan batik mempergunakan malam batik yang 
dapat meleleh jika terkena panas. Meskipun di dalam meramu zat 
warna batik seringkali dipergunakan proses pemanasan atau 
perebusan, namun ketika proses pewarnaan atau pencelupan, 
maka bahan warna tersebut haruslah didinginkan terlebih dahulu. 
Zat warna batik berdasarkan bahan bakunya dapat dibedakan 
menjadi zat warna alam dan zat warna sintetis. Zat warna alam 
ialah bahan-bahan untuk mewarna yang utamanya diperoleh dari 
tumbuh-tumbuhan. Zat warna yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan ini dapat diperoleh dengan cara fermentasi maupun 
perebusan guna mengekstraksi bagian-bagian tertentu dari 
tumbuhan seperti daun, akar, batang, kulit, maupun bunga.  
 Khusus untuk pewarnaan batik klasik tradisional 
pedalaman seperti di Yogyakarta, dikenal dua warna utama yaitu 
biru tua dan coklat tua. Memberi warna biru tua atau sering 
disebut dengan wedel atau medel dengan zat warna alam, dapat 
memanfaatkan zat warna indigo atau nila alam. Indigo atau nila, di 
Jawa sering disebut dengan tom, yaitu tumbuhan yang berasal dari 
jenis tanaman indigofera tinctoria l. Tanaman ini merupakan 
tumbuhan perdu yang mudah tumbuh bahkan dapat ditanam di 
lahan yang tandus. Zat warna yang terkandung di dalam indigo 
adalah berupa indigotin yang terkandung di dalam tanaman 
sebagai gluksida yang disebut indican. Apabila tanaman indigo ini 
direndam ke dalam air, maka kandungan enzim indimulsase yang 
kemudian larut ke dalam air akan mampu memecah indican 
menjadi indoksil atau glukosa. Indoksil merupakan senyawa tidak 
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berwarna dalam larutan alkalis, mudah teroksidasi menjadi indigo 
dengan ciri khas berwarna biru ke arah tua. 
Untuk proses pewarnaan coklat tua lazim disebut dengan 
istilah nyoga. Untuk warna soga tersedia tiga macam jenis 
tumbuhan, yaitu: (a) kayu tegeran (cudrania Javanensis) memiliki 
warna dasar kuning; (b) kulit kayu tingi (ceriops candolleana arn.) 
memiliki arah warna dasar coklat ke merah oranye; dan (c) kulit 
kayu jambal (peltophorum ferrugineum) memiliki arah warna 
dasar coklat ke merah ungu. Perbandingan berat dari masing-
masing jenis, akan dapat dihasilkan warna soga yang berbeda pula. 
Perbandingan tersebut dapat disesuaikan dengan arah warna soga 
yang dikehendaki. Jika menginginkan warna ke arah coklat 
kekuningan cerah, maka komposisi tegeran lebih banyak. Jika ingin 
warna merah coklat tua dengan arah cerah, dipergunakan tingi 
yang lebih banyak, sedangkan jika menginginkan merah coklat tua 
dengan arah gelap, maka pemakaian jambal perlu lebih banyak. 
 
 
Gambar 48. Tanaman indigofera tinctoria l. 
(Foto: Suryo Tri Widodo, 2013) 
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Gambar 49. Zat warna alam coklat tua atau soga (searah jarum jam dari 
kiri atas: kayu tegeran/cudrania Javanensis; kulit kayu tingi/ceriops 
candolleana arn.; dan kulit kayu jambal/peltophorum ferrugineum)    
(Foto: Suryo Tri Widodo, 2013) 
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C. Proses Pembuatan Prototip 
 
Pemolaan merupakan proses pembuatan pola batik di atas 
kain, yang dilakukan dengan cara menjiplak dari gambar pola batik 
yang telah disiapkan. Proses pemolaan dilakukan di atas meja pola, 
dengan menggunakan alat pensil, penghapus dan penggaris. 
Pembuatan pola batik dikerjakan secara manual umumnya 
memiliki ukuran skala 1:1. Desain ragam hias di atas kertas 
tersebut diletakkan di atas meja kaca yang diberi penerangan 
lampu di bawahnya. Desain batik dapat langsung dijadikan pola 
batik dengan cara dijiplak dengan meletakkan kain di atasnya. 
Pemolaan atau nyorèk dilakukan dengan alat gambar berupa pensil 
dari jenis B yang lunak. Proses nyorèk ini nantinya akan 
menghasilkan garis rancangan pola batik secara garis besar, yaitu 
menghasilkan garis klowongan saja. Adapun bagian isian atau isèn-
isèn tidak diperinci atau tidak digambar secara khusus. 
Tahap nyanthing adalah proses penggambaran pola ragam 
hias di atas permukaan kain mempergunakan malam batik cair 
sebagai bahannya dan canthing tulis sebagai alatnya. Tahap 
nyanthing dapat dilakukan secara berulang berdasarkan 
rancangan pola ragam hiasnya. Semakin rumit garis rancangannya, 
maka akan semakin lama pula tahap nyanthing ini harus dilakukan. 
Pada tahap nyanthing ini, yang perlu untuk selalu diperhatikan 
adalah besar kecilnya api yang dihasilkan dari kompor batik. 
Apabila nyala api terlalu besar atau terlalu panas, maka malam 
batik akan menjadi sangat encer, dan jika digoreskan dengan 
canthing tulis di atas kain, malam batik dapat meresap ke dalam 
kain namun tidak dapat membentuk garis tebal atau ngawat pada 
kain (mblobor). Namun apabila nyala api kurang besar atau kurang 
panas, dapat mengakibatkan malam batik cair terlalu kental 
sehingga sukar keluar dari ujung paruh canthing. Ini dapat 
mengakibatkan hasil canthingan menjadi kurang baik, putus-
putus, dan kurang melekat secara kuat pada kain. Dengan 
demikian, agar hasilnya bagus, maka pengaturan nyala api perlu 
diperhatikan, yaitu jangan terlalu besar dan juga jangan terlalu 
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kecil, sehingga malam batik menjadi mudah untuk digoreskan dan 
hasilnya juga tebal sempurna (Susanto, 1980: 30). 
Cara mengoperasikan canthing tulis adalah dengan cara 
meletakkan telapak tangan kiri di bawah kain persis di atas pola 
batik di atas permukaan kain yang akan dibatik. Sementara itu 
tangan kanan memegang tangkai canthing dengan ujung ibu jari 
dan ujung jari telunjuk. Posisi tangkai canthing di bawah dan jari 
kelingking kanan bertumpu atau menyentuh permukaan kain di 
atas telapak tangan kiri. Cara mengambil cairan malam batik panas 
dari wajan adalah dengan cara memiringkan badan canthing, 
sehingga mulut canthing pada posisi masuk ke dalam malam batik 
cair seperti gerakkan menggayung air. Usahakan agar paruh 
canthing tidak bersentuhan secara langsung dengan bagian dasar 
wajan batik, agar paruh canthing tidak terkena endapan kotoran 
dari malam batik. Setelah canthing terisi malam batik cair dalam 
ukuran yang cukup, yaitu tidak sampai penuh meluber, angkat 
canthing dengan mengoleskan bagian bawah canthing pada bibir 
wajan atas, agar kelebihan malam batik cair yang menempel tidak 
sampai menetes. Sebelum digoreskan sebaiknya paruh canthing 
ditiup terlebih dahulu. Tujuannya adalah agar ujung paruh 
canthing bila tertutup oleh malam batik yang mulai membeku 
menjadi terbuka kembali, sehingga malam batik cair dapat keluar 
dengan lancar. Juga untuk menghindari kelebihan malam batik 
yang berada di ujung paruh, sekaligus menghindari sumbatan dari 
endapan kotoran malam batik yang dicairkan. Peniupan ini 
dilakukan agar malam batik cair yang menempel pada bagian 
bawah canthing menjadi dingin dan membeku sehingga malam 
batik tidak menetes (Susanto, 1980: 26). 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa membatik 
adalah menggoreskan canthing di atas permukaan kain, maka pada 
tahap nyanthing tersebut, ujung paruh canthing senantiasa berada 
dalam posisi lebih rendah dari posisi sebelumnya agar malam 
batik dapat mengalir dengan lancar. Kuncinya adalah dengan 
menyesuaikan posisi canthing dengan cara menundukkan dan 
menegakkannya kembali untuk mengatur keluarnya malam batik 
tersebut (Samsi, 2007: 31-32). Jalannya nyanthing sama halnya 
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seperti menulis, yaitu dari arah kiri ke kanan, karena nyanthing 
dari kanan lebih sulit kecuali untuk goresan-goresan yang pendek. 
Tahap nyanthing ini terdiri atas nglowong, isèn-isèn, 
némbok, dan mbironi. Masing-masing tahap nyanthing tersebut 
dipergunakan jenis malam batik yang berbeda pula. Pekerjaan 
pertama adalah membuat klowongan yang terdiri atas dua tahap. 
Klowongan yang pertama disebut dengan ngèngrèngan, sedangkan 
klowongan kedua disebut nerusi, yaitu membatik dengan 
mengikuti klowongan yang pertama pada bagian belakang kain 
sebagai tembusan ngèngrèngan. Untuk kain batik tradisional sogan 
kerokan seperti di Yogyakarta, bekas klowongan ini akan diberi 
warna soga atau coklat tua. Nglowong adalah membuat kontur 
garis, bidang, dan pola ragam hias mempergunakan canthing 
klowong, sedangkan isèn-isèn dikerjakan dengan canthing isèn 
setelah tahap nglowong selesai. Adapun tahapan nyanthing secara 
bolak-balik dilakukan guna memperoleh hasil pelilinan yang sama 
antara bagian luar dan bagian dalam. Pekerjaan selanjutnya adalah 
némbok, yaitu menutup bagian yang nantinya dikehendaki akan 
tetap berwarna putih. Némbok dilakukan setelah tahap nglowong 
dan isèn-isèn selesai dikerjakan. Nyanthing némbok dilakukan 
dengan bahan malam témbok mempergunakan jenis canthing 
témbok. Némboki bolak-balik dinamakan ngèngrèng témbokan dan 
terusan témbokan. Mbironi adalah istilah yang sama dengan 
némbok, namun secara khusus dipergunakan untuk tahapan kain 
setelah diberi warna biru tua atau wedel. Dengan kata lain, mbironi 
adalah bertujuan untuk mengambil warna biru tua dengan cara 
menutup bagian-bagian tertentu yang ingin tetap berwarna biru 
tua atau wedel tersebut. 
Tahap awal nyanthing selalu dimulai dengan membuat 
klowong ngèngrèng dan nerusi mempergunakan malam batik tulis 
klowong. Nglowong juga berarti menggoreskan malam batik pada 
bagian badan ragam hias yang nantinya akan diberi warna coklat 
atau soga. Sebelum memulai tahap pencanthingan klowong ini, 
pembatik harus terlebih dahulu memahami warna dasar batik 
klasik pedalaman, yaitu latar putih ataukah latar hitam, sebab 
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nyanthing klowong dengan latar hitam ada bagian tertentu yang 
berbeda dengan batik dengan latar putih. 
Setelah selesai tahap nyanthing klowong ngèngrèng 
kemudian dilanjutkan dengan nyanthing isèn-isèn. Isèn-isèn ini 
memiliki banyak bentuk, sehingga si pembatik harus paham di 
dalam penempatannya. Nyanthing isèn-isèn dapat dilakukan oleh 
pembatik klowong, namun dapat juga dikerjakan oleh pembatik 
lain yang memang tukang pembatik khusus isèn-isèn. Kain putih 
dapat dikatakan selesai ngèngrèng kalau batik klowong sudah 
dilengkapi dengan isèn-isèn. Apabila tahap nyanthing klowong 
ngèngrèng dan nyanthing isèn-isèn selesai dilaksanakan, 
dilanjutkan dengan proses nerusi atau membatik bagian yang tidak 
tembus pada bagian kain sebaliknya, baik itu dari unsur klowong 
ngèngrèng maupun isèn-isèn. 
Tahap nyanthing berikutnya adalah proses némbok atau 
menutup bidang kain yang akan tetap berwarna putih. Proses 
némbok dilakukan dengan bahan malam témbok batik tulis. 
Nyanthing némbok dapat dimulai dari tengah kain guna menjaga 
kain menjadi berat pada bagian tengah, sehingga dengan adanya 
beban dari pelekatan malam témbok ini kain menjadi tidak mudah 
jatuh dari gawangan. Nyanthing némbok dapat juga dimulai dari 
arah tepi kiri ujung kain yang dimulai dari ngèngrèng témbokan. 
Menggoreskan dengan malam témbok haruslah berhati-hati karena 
agak lama membekunya jika dibandingkan dengan jenis malam 
klowong. Caranya kain diletakkan secara mendatar di atas telapak 
tangan kiri kemudian digoreskan pada bagian pinggir bidang 
témbokan, ditiup perlahan dan biarkan hingga membeku. Sesudah 
bidang témbokan selesai dicanthing pada bagian tepi, kemudian 
dilanjutkan dengan nyanthing pada bagian tengah, sekaligus dijaga 
agar lelehan malam témbok tidak mengalir ke bagian ragam hias 
maupun bagian yang tidak akan ditutup. Langkah némbok seperti 
halnya pada nglowong juga diawali dengan ngèngrèng terlebih 
dahulu, kemudian dilakukan proses nerusi atau bolak-balik pada 
kedua sisi kain hingga selesai. Jika proses ini selesai dilakukan 
maka proses nyanthing juga telah selesai dilaksanakan dan siap 
untuk diproses selanjutnya, yaitu tahap pewarnaan. 
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  Pelekatan lilin di antaranya meliputi: Pelekatan lilin pada 
garis pola batik/garis contour/garis motif, atau disebut dengan 
membatik klowong (nglowong) pada kain, dengan menggunakan 
canthing klowong. Pada proses pembuatan batik cap, pelekatan 
lilin pada garis pola batik ini dilakukan dengan menggunakan 
alat/canting cap. Pelekatan lilin pada bagian isen-isen motif batik, 
atau disebut dengan membatik isen-isen, dengan menggunakan 
canthing isen-isen. Pelekatan lilin pada bagian bidang yang lebar, 
seperti bidang dasar motif batik yang akan tetap berwarna putih, 
proses ini disebut juga dengan menembok atau menutup, yang 
dilakukan dengan menggunakan canthing tembok atau kuas. 
Pada tahap pewarnaan dengan memanfaatkan zat warna 
alam, maka ada tahapan khusus yang harus dilaksanakan secara 
tersendiri, yaitu tahap mordanting. Proses mordanting pada 
prinsipnya adalah memasukkan unsur logam pada serat kain agar 
dapat mengikat dan menyatu dengan zat warna alam yang 
diterapkan. Proses mordanting penting dilakukan, karena sangat 
menentukan tingkat keberhasilan dalam pemanfaatan zat warna 
alam. 
Untuk jenis kain mori batik dari jenis primissima seukuran 
kain panjang 2,5 m (2,5 kacu) berjumlah 5 lembar, resep untuk 
mordanting  yaitu tawas 100 gram dan soda abu 30 gram. Tawas 
dan soda abu dilarutkan ke dalam 10 liter air, kemudian direbus 
hingga mendidih. Kain dibasahi terlebih dahulu dan dimasukkan 
ke dalam air rebusan mordanting tersebut, dibolak-balik selama 
satu jam dan selanjutnya api dimatikan. Diamkan semalam kain ke 
dalam rendaman, selanjutnya dicuci hingga bersih dan diangin-
anginkan di tempat yang teduh hingga kering. Kain yang telah 
melalui tahap mordanting tersebut, apabila dipandang perlu dapat 
dilakukan proses penganjian sebelum dibatik, seperti pada 
tahapan persiapan kain yang telah diuraikan di atas. 
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Gambar 50. Proses mordanting (searah jarum jam dari kiri atas: merebus 
kain dengan larutan tawas dan soda abu; mencuci kain setelah direndam 
semalam; dan mengeringkan kain) 
(Foto: Suryo Tri Widodo, 2013) 
 
Pewarnaan dengan teknik celup dilakukan dengan cara 
mencelupkan kain ke dalam ember atau bak tempat untuk 
pewarnaan batik yang sudah ada larutan warna batiknya. 
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1. Pewarnaan biru tua atau medel dengan zat warna alam  
Tahapan dalam proses pewarnaan dengan zat warna alam, 
meliputi pekerjaan pembuatan resep atau penentuan komposisi 
bahan baku warna dengan tingkatan warna yang ingin dihasilkan, 
pengambilan sari pati warna melalui fermentasi atau ekstraksi, 
proses pencelupan atau pewarnaan, fiksasi, dan pengeringan. Guna 
mendapatkan hasil yang maksimal dalam memproses zat warna 
alam, maka perlu dilakukan secara cermat dan seksama. Hal ini 
disebabkan karena zat warna alam sangatlah sensitif dan peka 
terhadap keadaan peralatan dan lingkungan tempat kerja. Hal ini 
dapat terjadi apabila zat warna alam terkontaminasi dengan bahan 
lain, maka arah dan tingkat warna yang dikehendaki tidak akan 
tercapai sesuai seperti yang diharapkan. Pewarnaan dengan zat 
warna alam sangat mungkin terjadi perubahan, baik itu pada saat 
proses pencelupan, fiksasi, bahkan pada saat proses pelorodan, 
warna masih dapat berubah lagi. Terdapat beberapa tahapan 
penting di dalam proses meramu bahan warna alam, yaitu tahap 
ekstraksi dan fiksasi, yang masing-masing memerlukan peralatan 
yang khusus dan tersendiri. 
Proses pewarnaan pada masing-masing zat warna alam 
sangat berbeda tergantung karakter dari masing-masing bahan. 
Perbedaan tersebut antara lain dapat digolongkan sebagai zat 
warna alam yang difermentasi dan zat warna alam yang 
diekstraksi. Proses fermentasi dan ekstraksi sejatinya adalah sama, 
yaitu proses pengambilan sari pati zat warna alam yang terdapat 
pada tumbuh-tumbuhan, yaitu dari daun, kayu-kayuan, kulit kayu, 
akar, batang, kulit buah, buah, bunga, biji, getah, dan lain 
sebagainya. 
Untuk menghasilkan bahan warna alami biru tua atau 
wedel dari bahan nila atau tom yang dihasilkan dari tumbuhan 
indigofera tinctoria l., ditempuh dengan cara fermentasi melalui 
beberapa tahapan, yaitu: (1) 2 kg daun tom segar beserta 
rantingnya, rendam dengan air sebanyak 5 liter; (2) setelah 10 
jam, maka terjadi proses fermentasi yang ditandai dengan adanya 
gelembung gas yang berwarna biru, sedangkan pada larutan 
berwarna hijau; (3) proses fermentasi ini selesai dilakukan 
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ditandai dengan tidak munculnya gelembung gas (kondisi tenang), 
dicermati dengan kondisi air yang sudah berwarna kuning 
kehijauan. Proses ini membutuhkan waktu sekitar 24-48 jam; (4) 
proses selanjutnya adalah memasukkan bubuk kapur yang 
dilarutkan sebanyak 20-30 gram. Proses ini disebut sebagai proses 
pengeburan; (e) Rebus larutan tersebut selama antara 1/5-1 jam; 
(5) selama proses pengeburan, maka akan terjadi proses 
pembuihan yang berwarna biru. Pengeburan dihentikan apabila 
sudah tidak terjadi buih-buih yang permanen dan berwarna biru 
pudar, sebagai indikasi bahwa zat indigo di dalamnya sudah 
mengendap; (6) diamkan sekitar 24 jam, pisahkan air dari 
endapan yang pasta dengan cara disaring mempergunakan kain 
halus; dan (7) simpan pasta indigo di tempat yang kering dan 
sejuk, hindarkan dari paparan sinar matahari. 
Dalam proses pewarnaan biru tua dengan zat warna nila 
atau indigofera tinctoria l. yang sudah diolah menjadi pasta indigo 
tersebut, diperlukan racikan warna dengan beberapa tahapan 
yaitu: (1) larutkan 1 kg pasta indigo ke dalam ± 10 liter air; (2) 
saring dan buang residunya; (3) tambahkan sebanyak 1/2-1 kg. 
gula Jawa dan 1 genggam tunjung kemudian dicairkan; (4) 
tambahkan 1 liter larutan air kapur; (5) aduk hingga tercampur 
secara homogen; (6) diamkan dan tutup selama sekitar ± 24 jam; 
dan (7) bila cairan telah berwarna biru kehijauan, maka bahan 
warna telah siap untuk dipergunakan. 
Kain yang akan diproses dengan warna nila atau indigo 
tersebut direndam terlebih dahulu dalam larutan TRO (Turkeys 
Red Oil), selama 15 menit. Kain yang telah dibasahi dengan larutan 
TRO kemudian ditiriskan dan dimasukkan ke dalam larutan indigo 
sambil digoyang-goyang agar merata selama ± 15 menit. Kain 
ditiriskan dan diangin-anginkan di tempat yang teduh. Pada saat 
pencelupan, kain akan berwarna kuning kehijauan. Namun setelah 
terkena udara, maka warna berubah menjadi biru. Pekerjaan ini 
diulang 8-10 kali pencelupan bahkan lebih, hingga diperoleh 
capaian warna sesuai dengan yang diinginkan. 
Setelah pewarnaan ini selesai dilakukan dan kain sudah 
dalam kondisi kering, maka dilakukan proses fiksasi atau 
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penguncian zat warna alam dengan memanfaatkan beberapa 
bahan pengunci. Terdapat tiga jenis bahan yang dapat 
dipergunakan dalam proses fiksasi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan akan tingkatan rona warna yang ingin dihasilkan, yaitu: 
(1) fiksasi tawas untuk warna muda, yaitu 70 gram tawas larutkan 
dalam 1 liter air, kain direndam 10 menit, bilas dengan air bersih, 
dan keringkan di tempat yang teduh; (2) fiksasi kapur untuk 
warna sedang, yaitu 50 gram kapur larutkan dalam 1 liter air, 
didiamkan kemudian disaring bagian yang jernih atau beningan 
dari larutan itu. Rendam kain dalam larutan tersebut selama 10 
menit, bilas dengan air bersih, dan keringkan di tempat yang 
teduh; dan (3) fiksasi tunjung untuk warna tua, yaitu 50 gram 
tunjung, larutkan dalam 1 liter air, kain direndam 10 menit, bilas 
dengan air bersih, dan keringkan di tempat yang teduh. 
2. Pewarnaan coklat tua atau soga dengan zat warna alam.  
Zat warna alam untuk warna coklat tua atau soga berasal 
dari bahan baku tingi, jambal, dan tegeran. Ketiga jenis bahan baku 
tersebut dikombinasikan menjadi satu sesuai arah warna soga 
yang diinginkan. Misalnya 2 kg tingi, 2 kg jambal, dan 3 kg tegeran. 
Bahan baku tersebut dipotong kecil-kecil dan ditimbang sesuai 
berat kain. Untuk satu potong kain panjang dibutuhkan kurang 
lebih 1 kg bahan baku zat warna alam. Semua bahan baku direbus 
dengan air sebanyak 5 liter air/kg selama 1 jam, dihitung setelah 
air mendidih. Bahan baku zat warna alam dimasukkan ke dalam 10 
liter air, rebus hingga mendidih hingga tersisa 4-5 liter, setelah itu 
didinginkan dan disaring. 
Kain yang akan dicelup direndam terlebih dahulu dalam 
larutan TRO. Selanjutnya kain dimasukkan pada larutan warna, 
dibolak-balik secara merata dan diamkan selama 15 menit. Kain 
diangkat kemudian ditiriskan, keringkan di tempat yang teduh. 
Setelah kering, proses pencelupan diulang lagi sebanyak 8-10 kali 
pencelupan atau lebih hingga tercapai tingkatan warna yang 
dikehendaki. Setelah selesai proses pencelupan warna coklat tua 
atau soga ini, juga perlu dilakukan tahap fiksasi dengan bahan 
yang disesuaikan dengan arah warna yang dikehendaki, seperti 
penjelasan tahap fiksasi warna biru tua atau medel di atas. 
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Pelorodan merupakan proses penghilangan lilin batik yang 
menempel pada kain. Proses pelorodan dilakukan dengan cara 
merebus kain batik yang sudah selesai dikerjakan di dalam air 
mendidih yang sudah dicampur dengan soda abu, sambil diaduk-
aduk sampai lilinnya lepas. Kemudian kain dicuci sampai lilinnya 
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Gambar 51. Prototip 1 
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Gambar 59. Prototip 9 


















Pengembangan pada prototip produk batik dengan tema 
pit onthel (sepeda kayuh) sebagai kendaraan tradisional khas 
Yogyakarta, dapat dilakukan pada beberapa aspek yang meliputi 
komposisi motif dan penggunaan bahan warnanya. Pengembangan 
dapat dilakukan dengan mengkombinasikan unsur-unsur dari 
bagian pit onthel (sepeda kayuh) dalam satu proses perwujudan. 
Dari produk yang dihasilkan, maka produk batik yang dihasilkan 
dapat dikombinasikan, dikembangkan, serta dieksplorasi secara 
terus-menerus secara tidak terbatas. Aspek pengembangan di 
samping pada aspek motif, juga pada eksplorasi dari bahan warna 
alam yang digunakan. Hal ini dikarenakan pengembangan motif 
yang dihasilkan memiliki berbagai peluang nilai artistik dan 
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